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AGAR TAK RUSAK LINGKUNGAN DAN LEGAL

Pertambangan Rakyat Butuh Pembinaan

Hal itu berdasarkan da-

ta dari DPUPESDM DIY.

Jumlah itu tersebar di Ka-

bupaten Kulonprogo ada

15 titik, Bantul 11 titik,

Gunungkidul 3 titik dan

Sleman 3 titik. 

Kasus yang menjadi

atensi lebih serius pada

pertambangan yang di-

lakukan di Kawasan Lin-

dung Karst di Gunung-

kidul, di mana prosesnya

juga membahayakan kese-

lamatan warga. Bahkan

ada Tanah Kasultanan

yang juga dijadikan lokasi

tambang.

”Secara umum, pertam-

bangan tersebut berstatus

ilegal karena perizinan

belum semua dilengkapi.

Perizinan yang tidak leng-

kap sesuai regulasi maka

status ilegal,” kata Andria-

na, Rabu (10/7).

Untuk itu DPRD DIY

mendukung kebijakan

Pemda DIY yang meng-

hentikan sementara se-

mua tambang ilegal yang

perizinannya belum leng-

kap. DIY tetap terbuka pa-

da usaha pertambangan

sepanjang tidak melang-

gar regulasi. Termasuk lo-

kasi tambangnya tidak

boleh merusak lingkungan

dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

”Kami apresiasi kebera-

nian warga yang ikut me-

nyuarakan dan melapor-

kan terjadinya pertam-

bangan ilegal di daerah-

nya. Setelah diunggah ke

medsos, akhirnya menjadi

atensi publik dan Pemda

bergerak. Kami berharap

masyarakat terus ikut

mencermati ketika ada

kegiatan pertambangan

baru, terlebih di kawasan

lindung,” tegasnya.

DPRD DIY juga mendo-

rong agar Pemda DIY me-

lakukan pembinaan pada

pertambangan rakyat. Be-

ri mereka edukasi bagai-

mana mengurus perizinan

dan difasilitasi agar per-

tambangan rakyat yang

beroperasi di lokasi aman.

Seperti pertambangan

pasir di sungai. Bagaima-

napun pertambangan

yang ramah lingkungan

akan mendukung pereko-

nomian warga dan daerah.

”Terhadap pertamban-

gan yang di kawasan

karst, mohon Pemda mela-

kukan pemantauan se-

rius. Ketika memang tidak

diizinkan ya tegas disam-

paikan, tidak harus me-

nunggu ada komplain

warga,” tegasnya. (Awh)-f

BAZNAS DIY BERI BANTUAN

Korban Kebakaran Rusunawa Tak Punya Apa-apa
YOGYA (KR) -  Empat

keluarga korban dampak

kebakaran Rusunawa Co-

krodirjan Kalurahan Sur-

yatmajan Kemantren Da-

nurejan Kota Yogyakarta,

kini tidak punya apa-apa.

Seluruh peralatan rumah

tangga hangus terbakar.

Tempat seluas 21 meter

persegi yang mereka huni

sekeluarga selama ini,

sekarang jadi ruangan hi-

tam legam dan lantainya

penuh debu dan arang

bekas isi rumah, misalnya

kulkas dan alat-alat me-

masak.

Kebakaran terjadi pada

Selasa (2/7) sekitar pukul

03.00, yang menimpa lan-

tai 4 blok A Rusunawa

tersebut. Yuyun, ibu ru-

mahtangga yang saat itu

sibuk membuat snack pe-

sanan, kaget tiba-tiba me-

lihat ada bagian bangunan

terbakar. ”Saya langsung

teriak-teriak dan hanya

bisa menyelamatkan ija-

zah,” katanya.

Sedang Lilik sempat me-

lempar beberapa barang,

antara lain kasur ke ba-

wah, namun kasur terse-

but lantas kejatuhan kayu

yang menyala, sehingga

juga terbakar. ”Saya se-

karang sudah tidak punya

apa-apa,” akunya.

Cerita tersebut disam-

paikan Yuyun dan Lilik

saat Ketua Badan Amil

Zakat Nasional (Baznas)

DIY, Dra Hj Puji Astuti

MSI didampingi Waka 4 H

Ahmad Lutfi  menyerah-

kan bantuan kepada war-

ga yang terdampak keba-

karan Rusunawa Cokro-

dirjan  Rabu (10/7). Penye-

rahan bantuan disaksikan

Founder Yayasan Berbagi

Peduli Satya Bilal mewak-

ili keluarga Kraton dan

para pengelola Rusunawa.

Puji Astuti mengaku pri-

hatin atas musibah ini.

Karena itu ia berusaha

membantu para penghuni

Rusunawa yang tempat

tinggalnya terbakar. ”Pan-

jenengan itu tidak sendiri-

an, banyak yang menaruh

perhatian, karena itu ja-

ngan berkecil hati dan ha-

rus tetap semangat,” ka-

tanya menghibur penghu-

ni yang tempat tinggalnya

terbakar, antara lain

Yuyun, Siti dan Lilik.

Sedang Satya Bilal me-

wakili keluarga Kraton

mengucapkan terimaka-

sih atas kepedulian Baz-

nas DIY terhadap korban

kebakaran ini.  ”Tadi saya

ketemu Ibu GKR Mang-

kubumi. Beliau titip salam

kepada Bapak Ibu semua,”

katanya.

Karena tempat tinggal-

nya tinggal puing-puing

arang dan tidak bisa di-

tempati, saat ini keempat

penghuni Rusunawa Co-

krodirjan tinggal di tem-

pat saudaranya.      (Fie)-f

PENYERAHAN HADIAH GEBYAR DANAGUNG 2024

GBI Aletheia Bawa Pulang Hadiah Utama Mobil

YOGYA (KR) - Hadiah

utama ‘Gebyar Danagung

2024’ untuk produk Ta-

bungan Danagung Plus

(Tanda Plus) periode 17

(14 th), berupa 1 unit mo-

bil Daihatsu New Ayla

diserahkan kepada peme-

nang. Yaitu nasabah BPR

Danagung Ramulti, atas

nama GBI Aletheia yang

beralamat di Jalan Mage-

lang 141-143 Sinduadi

Mlati Sleman.

Acara penyerahan di-

lakukan di halaman Bank

Danagung, Jalan Solo Km

11 Kalasan Sleman, belum

lama ini. Selain hadiah

utama, juga diserahkan

hadiah lain kepada para

pemenang, yaitu hadiah

kedua berupa 2 unit sepe-

da motor Honda Revo X

dan hadiah ketiga, 3 buah

TV LED 32 inchi. Hadiah

diserahkan langsung oleh

Direktur Operasional PT

BPR Danagung, Janti Ku-

suma SE MM.

Perwakilan dari GBI

Aletheia, Larry bersyukur

GBI Aletheia memperoleh

hadiah utama Gebyar Da-

nagung 2024. ”Kami se-

nang menjadi nasabah

Danagung. Selain meng-

untungkan, hadiah-ha-

diahnya juga mantap. Se-

moga BPR Danagung

makin jaya,” katanya.

Direktur Operasional

BPR Danagung, Janti Ku-

suma SE MM menutur-

kan, Gebyar Danagung

2024 telah digelar di hala-

man BPR Danagung Ca-

bang Bantul pada 20 Juni

2024. Proses pengundian-

nya disaksikan oleh pihak

dinas sosial, notaris dan

kepolisian dan juga disiar-

kan live streaming sehing-

ga bisa disimak seluruh

nasabah secara daring.

(Dev)-f

DIINGATKAN SELALU MENJAGA KESEHATAN 

Paskibraka Perwakilan DIY Pamit Sultan
YOGYA (KR) - Gubernur DIY, Sri

Sultan Hamengku Buwono X menerima

kunjungan siswa Paskibraka yang akan

mewakili DIY dalam upacara HUT ke-79

Kemerdekaan Republik Indonesia, 17

Agustus 2024 mendatang di Gedhong

Wilis, Kompleks Kepatihan, Selasa (9/7).

Tim Paskibraka itu datang ke Gubernur

DIY untuk pamitan dan meminta doa

restu sebelum memasuki masa karan-

tina.

Duta Pancasila Paskibraka Indonesia

(DPPI) DIY, Kusuma Andrian Saputro usai

pertemuan mengatakan, untuk pertama

kalinya upacara peringatan Hari Kemerde-

kaan RI akan digelar di Ibu Kota Negara

(IKN), Kalimantan Timur. Dan seperti

tahun-tahun sebelumnya, siswa yang

bertugas mewakili DIY memohon izin dan

doa restu kepada Gubernur DIY.

”Kunjungan kami kali ini dalam rangka

pamitan adik-adik yang akan dikirim ke

IKN. Tentunya kami juga meminta wejan-

gan bagi adik-adik. Yang bertugas mewakili

DIY nantinya ada satu pasang. Mereka

akan berangkat tanggal 12 Juli 2024,” kata

Kusuma.

Menurut Kusuma, siswa yang mewakili

DIY adalah Zulfikri Khairul Rizal, siswa

SMA Negeri 1 Sewon dan Kinina Evin

Chandra, siswi SMA Negeri 8 Yogyakarta.

Kepada keduanya Gubernur DIY memberi

nasihat agar bisa selalu menjaga kese-

hatan. Hal ini sehubungan dengan suhu di

IKN yang relatif lebih tinggi dibandingkan

dengan DIY.

”Pesan khusus beliau tadi ialah untuk

menjaga kesehatan dan sempat menanya-

kan sejumlah persiapan dari tim Paski-

braka DIY,” ujarnya.

Kusuma menambahkan, karantina Pas-

kibraka tingkat nasional akan dipusatkan

di Cibubur sejak 12 Juli 2024. Jika tidak

ada perubahan rencana, pada 5 Agustus

2024 paskibraka akan berangkat ke IKN

dan melanjutkan karantina hingga sele-

sainya tugas mereka.

Dalam kesempatan yang sama, Zulfikri

Khairul Rizal, siswa SMAN 1 Sewon yang

mewakili DIY menyatakan, persiapan yang

dilakukannya jelang memasuki masa ka-

rantina paskibraka tingkat nasional ialah

persiapan fisik. Rizal sapaan akrabnya,

mengaku betul-betul mempersiapkan tu-

buhnya agar bisa selalu dalam kondisi yang

fit. (Ria)-f

KR-Istimewa

Penyerahan hadiah Gebyar Danagung 2024 kepa-
da para pemenang.

KR-Istimewa

Penyerahan bantuan dari Baznas DIY kepada war-
ga terdampak kebakaran Rusunawa Cokrodirjan.

YOGYA (KR) - Beberapa waktu terakhir,

persoalan mengenai pertambangan rakyat

kembali muncul dan jadi perbincangan pu-

blik. Hal itu menarik perhatian dari Ketua

Komisi B DPRD DIY Andriana Wulandari.

Apalagi setelah tahu jika di DIY terdapat 32

titik tambang ilegal, baik yang di darat mau-

pun sungai. 


